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ABSTRACT In response to implement and to keep transparancy dan
accountability in public financial sector or private sector, audit have a major and
absolute role. This role is to accomplish the expectation and the requirement from
stakeholder. Therefore, writer feel necessary to have a research about audit
quality and because of that writer have a picture that can be reliable.

In this research, writer use three variables which is auditor performance,
auditor training level, and audit result quality. The purpose of this research
provides empirical evidence that audit result quality influenced by auditor
performance and auditor training level. For this research method, writer use a
double linier regression analysis test. In collecting primary data, writer use
auditor from Auditama Keuangan Negara | BPK RI for 32 persons as respondens.
There are a lot of research about audit quality, however there is a variable
difference between this research and others. Other research use ability,
knowledge, independency dan ethic associated with audit quality. This research
use rewards expectation, duty perception for auditor performance variable and
conceptual skill, technical training and moral education for auditor training level
variable.

The results of this research find that auditor performance variable and
auditor training level variable influence audit result quality variable. As parsial
and together, auditor performance variable and auditor training level variable
have a positive correlation with audit result quality variable. However, there is
limitation when writer set this study, for example audit application do not include
as variable in this research. Other limitation is only 32 respondens that become
sample for this research. This sample are not enough to represent auditor
profession and to generalize the result of this research for auditor profession. In
the future, writer suggest that on the similar research, a writer have to add more
responden dan use other variable. So that research become more practical,
relevan, useable for public and auditor profession.

Keywords: transparancy; accountability; auditor performance; auditor training
level, audit result quality; double linier regression analysis; auditor
profession.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada profesi auditor, pasang surut Kkinerja auditor telah memberikan
dampak pada kondisi perekonomian suatu bangsa. Beberapa keberhasilan profesi
auditor telah banyak disaksikan namun dibalik keberhasilan terselip juga suatu
kendala. Citra buruk yang terjadi di profesi auditor sering mendapat sorotan tajam
karena kinerja auditor dinilai belum optimal. Kejadian-kejadian yang mempunyai
dampak negatif terhadap auditor itu mendorong profesi auditor agar semakin
meningkatkan hasil pekerjaannya khususnya melalui aspek moralitas. Sebagai
ilustrasi adalah bangkrutnya enron dan terkena sanksinya beberapa Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Indonesia oleh Departemen Keuangan karena tidak
memenuhi standar atau etika profesi. Kualitas pelaporan keuangan sangat
ditentukan oleh kompetensi auditor. Kualitas pelaporan tersebut tentu saja sangat
diharapkan masyarakat dan stakeholder lainnya sehingga dapat memberikan
keputusan atau tindakan sesuai kepentingan dari masing-masing stakeholder.
Melihat pentingnya profesi ini sehingga perlu dibangun suatu kompetensi yang
unggul baik secara teknikal maupun non teknikal sehingga profesionalisme

auditor dapat terjaga dan terus bersinar.

Batasan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi pada faktor kinerja auditor yang terdiri dari
harapan atas imbalan, kemampuan dan persepsi terhadap tugas serta dibatasi pada
tingkat pelatihan auditor yaitu keahlian konsep (conceptual skill), pelatihan teknis
(technical skill) dan pendidikan moralitas (morality skill) terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Hal ini karena kinerja auditor dan tingkat keahlian merupakan
bagian dari faktor-faktor yang mempergaruhi dalam membentuk kualitas hasil

pemeriksaan.

Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh kinerja auditor yang terdiri dari harapan atas
imbalan, kemampuan dan persepsi terhadap tugas terhadap kualitas hasil

pemeriksaan.
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2. Apakah terdapat pengaruh tingkat pelatihan auditor khususnya aspek keahlian
konsep, pelatihan teknis, dan pendidikan moral dalam melaksanakan
pemeriksaan terhadap hasil pemeriksaan.

Tujuan Penelitian

Hal-hal yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah bertujuan :

1. Untuk menemukan bukti empiris apakah kinerja auditor berpengaruh terhadap
kualitas hasil pemeriksaan.

2. Untuk mengetahui hal apakah yang diperlukan dalam meningkatkan kinerja
auditor.

3. Untuk mengetahui berapa besarkah kebutuhan tingkat pendidikan, pelatihan
teknis dan pelatihan moralitas auditor dalam melaksanaan tugas

pemeriksaan.

Manfaat Penelitian

1. Hasil penelitian dapat digunakan dalam praktek nyata sehingga auditor dapat
meningkatkan kinerjanya dan memperbaiki praktek yang sudah ada menjadi
lebih baik.

2. Bagi praktisi akuntan publik terutama auditor negara dalam melaksanakan
tugas-tugasnya dapat mengetahui tanggungjawab yang diemban oleh auditor
serta dampaknya atas tanggungjawab tersebut.

3. Bagi pengembangan teori dan pengetahuan, terutama di bidang akuntansi yang
berkaitan dengan auditing khususnya dalam bidang kompetensi auditor
sehingga dapat memperkaya wawasan tentang fenomena kinerja auditor
terhadap teori yang sudah ada.

LANDASAN TEORI
A.1. Kinerja Auditor
Menurut Wikipedia Indonesia, ensiklopedia bebas berbahasa Indonesia, Kinerja

adalah sebuah kata dalam bahasa Indonesia dari kata dasar “kerja” yang

menterjemahkan kata dari bahasa asing prestasi. Bisa pula berarti hasil kerja.
Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau

tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Maluyu SP Hasibuan
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(2001:34), kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Menurut Barry Cushway (2002:1998),
kinerja adalah menilai bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan
target yang telah ditentukan.
a. Pengukuran Kinerja
Pengukuran Kinerja merupakan hasil dari suatu penilaian yang sistematik dan
didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan yang berupa indikator-
indikator masukan, keluaran, hasil, manfaat, dan dampak. Penilaian tersebut tidak
terlepas dari proses yang merupakan kegiatan mengolah masukan menjadi
keluaran atau penilaian dalam proses penyusunan kebijakan/program/kegiatan
yang dianggap penting dan berpengaruh terhadap pencapaian sasaran dan tujuan.
Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang telah
ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi.
b. Kerangka Pengukuran Kinerja

Pengukuran kinerja dilakukan dengan menggunakan indikator Kinerja kegiatan
yang dilakukan dengan memanfaatkan data kinerja yang diperoleh melalui data
internal yang ditetapkan oleh instansi maupun data eksternal yang berasal dari
luar instansi. Pengumpulan data kinerja dilakukan untuk memperoleh data yang
akurat, lengkap, tepat waktu, dan konsisten, yang berguna dalam pengambilan
keputusan. Pengumpulan data kinerja untuk indikator kinerja kegiatan yang terdiri
dari indikator-indikator masukan, keluaran, dan hasil, dilakukan secara terencana
dan sistematis setiap tahun untuk mengukur kehematan, efektivitas, efisiensi, dan
koalitas pencapaian sasaran. Sedangkan pengumpulan data kinerja untuk indikator
manfaat dan dampak dapat diukur pada akhir periode selesainya suatu program
atau dalam rangka mengukur pencapaian tujuan-tujuan instansi pemerintah.
Pengukuran kinerja mencakup Kkinerja kegiatan yang merupakan tingkat
pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing-masing kelompok
indikator kinerja kegiatan dan tingkat pencapaian sasaran instansi pemerintah
yang merupakan tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) dan masing-
masing indikator sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen rencana kerja.
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Pengukuran tingkat pencapaian sasaran didasarkan pada data hasil pengukuran
kinerja kegiatan. Pengukuran kinerja tersebut dilakukan dengan menggunakan
formulir Pengukuran Kinerja Kegiatan (PKK) dan Formulir Pengukuran
Pencapaian Sasaran (PPS).

Evaluasi Kinerja

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan pengukuran kinerja kegiatan, dilakukan
evaluasi terhadap pencapaian setiap indikator kinerja kegiatan untuk memberikan
penjelasan lebih lanjut tentang hal-hal yang mendukung keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan suatu kegiatan. Evaluasi bertujuan agar diketahui
pencapaian realisasi, kemajuan dan kendala yang dijumpai dalam rangka
pencapaian misi, agar dapat dinilai dan dipelajari guna perbaikan pelaksanaan
program/kegiatan dimasa yang akan datang. Evaluasi kinerja dilakukan terhadap
analisis effisiensi dengan cara membandingkan antara output dengan input baik
untuk rencana maupun realisasinya. Evaluasi dilakukan pula pengukuran/
penentuan tingkat efektivitas yang menggambarkan tingkat kesesuaian antara
tujuan dengan hasil, manfaat, atau dampak. Evaluasi juga dilakukan terhadap
setiap perbedaan Kinerja yang terjadi, baik terhadap penyebab terjadinya kendala
maupun strategi pemecahan masalah yang telah dan akan dilaksanakan. Dalam
melakukan evaluasi kinerja, perlu juga digunakan pembandingan-pembandingan
antara lain:

a.Kinerja nyata dengan kinerja yang direncanakan.

b.Kinerja nyata dengan kinerja tahun-tahun sebelumnya.

c.Kinerja suatu instansi dengan kinerja instansi lain yang unggul di bidangnya
ataupun dengan kinerja sektor swasta.

d.Kinerja nyata dengan kinerja di negara-negara lain atau dengan standar
internasional.

Kinerja (Veithzal Rivai, 2004:309) dalam menjalankan fungsinya tidak berdiri
sendiri tapi berhubungan dengan kepuasan kerja dan tingkat imbalan, dipengaruhi
oleh keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat individu. Oleh karena itu, menurut
model partner lawyer (Donnely, Gibson and lvancevich: 1994), kinerja individu
pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor :
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a.Harapan mengenai imbalan

b.Dorongan

c.Kemampuan

d.Persepsi terhadap tugas

e.Imbalan internal dan eksternal

f.Persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja

Dengan demikian, kinerja pada dasarnya ditentukan oleh tiga hal yaitu
kemampuan, keinginan dan lingkungan. Oleh karena itu, agar mempunyai Kinerja
yang baik, seseorang harus mempunyai keinginan yang tinggi untuk mengerjakan
serta mengetahui pekerjaannya. Tanpa mengetahui ketiga faktor ini kinerja yang
baik tidak akan tercapai.

Ashton (1991) menunjukkan bahwa dalam literatur psikologi, pengetahuan
spesifik dan lama pengalaman bekerja sebagai faktor penting untuk meningkatkan
kemampuan. Ashton juga menjelaskan bahwa ukuran kinerja tidak cukup hanya
pengalaman tetapi diperlukan pertimbangan-pertimbangan lain dalam pembuatan
keputusan yang baik karena pada dasarnya manusia memiliki sejumlah unsur lain
selain pengalaman. Pendapat ini didukung oleh Schmidt et al. (1988) yang
memberikan bukti empiris bahwa terdapat hubungan antara pengalaman bekerja
dengan kinerja di moderasi dengan lama pengalaman dan kompleksitas tugas.
Selain itu, penelitian yang dilakukan Bonner (1990) menunjukkan bahwa
pengetahuan mengenai spesifik tugas dapat meningkatkan Kkinerja auditor
berpengalaman, walaupun hanya dalam penetapan risiko analitis. Hal ini
menunjukkan bahwa pendapat auditor yang baik akan tergantung pada
kemampuan dan prosedur audit yang dilakukan oleh auditor (Hogarth, 1991).
Ashton (1991) menemukan bukti empiris bahwa perbedaan pengetahuan yang
dimiliki auditor pada berbagai tingkat pengalaman, tidak dapat dijelaskan oleh
lamanya pengalaman yang dimilikinya. Choo dan Trotman (1991) memberikan
bukti empiris bahwa auditor berpengalaman lebih banyak menemukan item-item
yang tidak umum (atypical) dibandingkan auditor yang kurang berpengalaman,
tetapi antara auditor yang berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman

tidak berbeda dalam menemukan item-item yang umum (typical).
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A.2. Tingkat Pelatihan Auditor
Latihan menurut Jhon Soeprihanto (1988;85) adalah kegiatan untuk
memperbaiki kemampuan seseorang dengan cara meningkatkan pengetahuan dan
ketrampilan operasional dalam menjalankan suatu pekerjaan. Pada dasarnya
pendidikan dan latihan diadakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan operasi
organisasi dan dapat menunjang karir/non karir dari karyawan yang bersangkutan.
Agar latihan dan pengembangan dapat berjalan dengan baik maka sebaiknya
dalam suatu organisasi menentukan kebutuhan dan pedoman latihan dan
pengembangan. Tiga level kebutuhan akan latihan dan pengembangan dalam
organisasi dan pedoman dalam melatih karyawan tersebut yaitu :
a. Kebutuhan pada level organisasi (organizational needs)
Pada level ini pengungkapan kebutuhan latihan akan menyoroti pada analisa
organsasi yaitu visi dan misi, rencana strategis, rencana jangka pendek dan
sebagainya. Latihan pada level ini dititikberatkan pada menjawab tantangan-
tantangan pokok agar sasaran-sasaran organisasi dapat tercapai.
b. Kebutuhan pada level jabatan (Occupational needs)
Di level ini, pengungkapan kebutuhan latihan menggunakan analisa jabatan
atau analisa pekerjaan. Dalam analisa jabatan/pekerjaan ini harus menjawab
kecakapan, pengetahuan, atau sikap apa yang dibutuhkan untuk menduduki
suatu jabatan tertentu sehingga dapat menjalankan berbagai pekerjaan atau
tugas dalam jabatan (job spesification)
c. Kebutuhan pada level perorangan/individu (Individu needs)
Pada level ini, pengungkapan kebutuhan latihan menggunakan analisa yang
disebut assessment secara perorangan/individu. Setelah kebutuhan level
organisasi dan kebutuhan pada level jabatan sudah diperoleh maka ditentukan
siapakah yang akan memerlukan latihan dan dalam hal apa saja. Pada level ini
segi manusianya yang mempunyai kelemahan keahlian atau pengetahuan atau

karakter yang akan diutamakan.

A.3. Kualitas hasil pemeriksaan
Kualitas proses artinya kualitas yang mengacu kepada proses kegiatan

pemeriksaan, sejak perencanaan pemeriksaan, pelaksanaan, pelaporan sampai

Jurnal Akuntansi Bisnis Vol.4 No.2



Pengaruh Kinerja........ (Sudjono)

dengan tindak lanjut pemeriksaan. Proses kegiatan pemeriksaan harus mendalam,
efisien, efektif dan dapat direviu oleh pihak lain serta mendapatkan jaminan
kualitas secara formal. Proses kegiatan pemeriksaan yang mendalam meliputi
kelengkapan informasi yang diberikan kepada entitas yang diperiksa, komentar
yang harus dimasukkan ke dalam laporan hasil pemeriksaan (LHP) dan ketepatan
waktu penyampaian LHP kepada para pengguna. Proses kegiatan pemeriksaan
yang efisien artinya bahwa masalah yang akan diperiksa sudah jelas dilaksanakan
oleh auditor yang mampu dengan suasana kerja yang baik, hemat biaya dan saran
yang dimuat dalam LHP akan memberikan dampak perbaikan yang diinginkan.
Proses kegiatan pemeriksaan yang efektif artinya bahwa pelaksanaan pemeriksaan
mencapai tujuan pemeriksaan dan tepat waktu. Proses kegiatan pemeriksaan dapat
direviu oleh pihak lain artinya bahwa proses pemeriksaan dapat direkonstruksi
dan temuan pemeriksaan dapat diuji kebenarannya oleh pihak lain. Hal ini dapat
dilakukan antara lain dengan cara menguji dokumentasi tertulis dari proses
kegiatan pemeriksaan oleh masing-masing anggot tim pemeriksa, keputusan-
keputusan auditor, kesepakatan dengan pimpinan entitas yang diperiksa dan
pelaksanaan tugas harian.

Jaminan kualitas secara formal dilakukan secara berjenjang dari ketua tim
pemeriksan, penanggungjawab, konsulen hukum sampai dengan anggota pembina
utama (Angbintama). Jaminan kualitas dinyatakan dengan tanda tangan dari
pejabat yang berwenang pada masalah yang bersangkutan. Evaluasi pemeriksaan
untuk menilai proses kualitas teknis dan kualitas proses pemeriksaan serta
penilaian Kkinerja auditor harus berpedoman pada standar yang dimuat dalam
SPKN, masing-masing untuk :

a. Pekerjaan lapangan pemeriksaan keuangan
b. Pelaporan pemeriksaan keuangan

c. Pekerjaan lapangan pemeriksaan kinerja
d. Pelaporan pemeriksaan keuangan

Setiap pemeriksaan dimulai dengan penetapan tujuan dan penentuan jenis
pemeriksaan yang akan dilaksanakan serta standar yang harus diikuti oleh

pemeriksa. Jenis pemeriksaan adalah: pemeriksaan keuangan, pemeriksaan
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kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Dalam beberapa pemeriksaan,
standar yang digunakan untuk mencapai tujuan pemeriksaan sudah sangat jelas.
Misalnya, jika tujuan pemeriksaan adalah untuk memberikan opini terhadap suatu
laporan keuangan, maka standar yang berlaku adalah Standar pemeriksaan
keuangan. Namun demikian, untuk beberapa pemeriksaan lainnya, mungkin
terjadi tumpang-tindih tujuan pemeriksaan. Misalnya, jika tujuan pemeriksaan
adalah untuk menentukan keandalan ukuran-ukuran kinerja, maka pemeriksaan
tersebut bisa dilakukan melalui pemeriksaan kinerja maupun pemeriksaan dengan
tujuan tertentu. Apabila terdapat pilihan diantara standar-standar yang berlaku,
pemeriksa harus mempertimbangkan kebutuhan pengguna dan pengetahuan
pemeriksa, keahlian, dan pengalaman dalam menentukan standar yang akan
diikuti. Pemeriksa harus mengikuti standar yang berlaku bagi suatu jenis
pemeriksaan (Standar Pemeriksaan Keuangan, Standar Pemeriksaan Kinerja, atau

Standar Pemeriksaan Dengan Tujuan Tertentu).

A.Pemeriksaan Keuangan

Pemeriksaan keuangan adalah pemeriksaan atas laporan keuangan.Pemeriksaan
keuangan tersebut bertujuan untuk memberikan keyakinan yang memadai
(reasonable assurance) apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar,
dalam semua hal yang material sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku
umum di Indonesia atau basis akuntansi komprehensif selain prinsip akuntansi

yang berlaku umum di Indonesia.

B.Pemeriksaan Kinerja

Pemeriksaan kinerja adalah pemeriksaan atas pengelolaan keuangan negara yang
terdiri atas pemeriksaan aspek ekonomi dan efisiensi serta pemeriksaan aspek
efektivitas. Dalam melakukan pemeriksaan kinerja, pemeriksa juga menguji
kepatuhan terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan serta pengendalian
intern. Pemeriksaan kinerja dilakukan secara obyektif dan sistematik terhadap
berbagai macam bukti, untuk dapat melakukan penilaian secara independen atas
kinerja entitas atau program/kegiatan yang diperiksa. Pemeriksaan Kkinerja

menghasilkan informasi yang berguna untuk meningkatkan kinerja suatu program
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dan memudahkan pengambilan keputusan bagi pihak yang bertanggung jawab
untuk mengawasi dan mengambil tindakan koreksi serta meningkatkan
pertanggungjawaban publik. Pemeriksaan kinerja dapat memiliki lingkup yang
luas atau sempit dan menggunakan berbagai metodologi; berbagai tingkat analisis,
penelitian atau evaluasi. Pemeriksaan kinerja menghasilkan temuan, simpulan,
dan rekomendasi. Tujuan pemeriksaan yang menilai hasil dan efektivitas suatu
program adalah mengukur sejaunh mana suatu program mencapai tujuannya.
Tujuan pemeriksaan yang menilai ekonomi dan efisiensi berkaitan dengan apakah
suatu entitas telah menggunakan sumber dayanya dengan cara yang paling
produktif di dalam mencapai tujuan program. Kedua tujuan pemeriksaan ini dapat
berhubungan satu sama lain dan dapat dilaksanakan secara bersamaan dalam suatu

pemeriksaan kinerja.

Tanggung Jawab Pemeriksa

Pemeriksa secara profesional bertanggung jawab merencanakan dan
melaksanakan pemeriksaan untuk memenuhi tujuan pemeriksaan. Dalam
melaksanakan tanggung jawab profesionalnya, pemeriksa harus memahami
prinsip-prinsip pelayanan kepentingan publik serta menjunjung tinggi integritas,
obyektivitas, dan independensi. Pemeriksa harus memiliki sikap untuk melayani
kepentingan publik, menghargai dan memelihara kepercayaan publik, dan
mempertahankan profesionalisme. Tanggung jawab ini sangat penting dalam
pelaksanaan pemeriksaan pengelolaan dan tanggung jawab keuangan negara.
Untuk itulah Standar Pemeriksaan ini memuat konsep akuntabilitas yang
merupakan landasan dalam pelayanan kepentingan publik. Pemeriksa harus
mengambil keputusan yang konsisten dengan kepentingan publik dalam
melakukan pemeriksaan. Dalam melaksanakan tanggung jawab profesionalnya,
pemeriksa mungkin menghadapi tekanan dan atau konflik dari manajemen entitas
yang diperiksa, berbagai tingkat jabatan pemerintah, dan pihak lainnya yang dapat
mempengaruhi obyektivitas dan independensi pemeriksa. Dalam menghadapi
tekanan dan atau konflik tersebut, pemeriksa harus menjaga integritas dan
menjunjung tinggi tanggung jawab kepada publik. Untuk mempertahankan dan

memperluas kepercayaan publik, pemeriksa harus melaksanakan seluruh tanggung
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jawab profesionalnya dengan derajat integritas yang tertinggi. Pemeriksa harus
profesional, obyektif, berdasarkan fakta, dan tidak berpihak. Pemeriksa harus
bersikap jujur dan terbuka kepada entitas yang diperiksa dan para pengguna
laporan hasil pemeriksaan dalam melaksanakan pemeriksaannya dengan tetap
memperhatikan batasan kerahasiaan yang dimuat dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan. Pemeriksa harus berhati-hati dalam menggunakan informasi
yang diperolen selama melaksanakan pemeriksaan. Pemeriksa tidak boleh
menggunakan informasi tersebut diluar pelaksanaan pemeriksaan kecuali
ditentukan lain. Pelayanan dan kepercayaan publik harus lebih diutamakan di atas
kepentingan pribadi. Integritas dapat mencegah kebohongan dan pelanggaran
prinsip tetapi tidak dapat menghilangkan kecerobohan dan perbedaan pendapat.
Integritas mensyaratkan pemeriksa untuk

A.4. Standar Pemeriksaan Keuangan Negara

Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) mengatur standar umum
untuk melaksanakan pemeriksaan keuangan, pemeriksaan Kkinerja, dan
pemeriksaan dengan tujuan tertentu. Standar umum ini berkaitan dengan
ketentuan mendasar untuk menjamin kredibilitas hasil pemeriksaan. Kredibilitas
sangat diperlukan oleh semua organisasi pemeriksa yang melaksanakan
pemeriksaan yang diandalkan oleh para pejabat entitas dan pengguna hasil
pemeriksaan lainnya dalam mengambil keputusan, dan merupakan hal yang
diharapkan oleh publik dari informasi yang disajikan oleh pemeriksa. Standar
umum ini berkaitan dengan persyaratan kemampuan/keahlian pemeriksa,
independensi organisasi pemeriksa dan pemeriksa secara individual, pelaksanaan
kemahiran profesional secara cermat dan seksama dalam pelaksanaan dan
pelaporan hasil pemeriksaan, serta pengendalian mutu hasil pemeriksaan. Standar
umum ini memberikan kerangka dasar untuk dapat menerapkan standar
pelaksanaan dan standar pelaporan secara efektif yang dijelaskan pada pernyataan
standar berikutnya. Standar umum ini harus diikuti oleh semua pemeriksa dan
organisasi pemeriksa yang melakukan pemeriksaan berdasarkan Standar

Pemeriksaan.
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Pernyataan standar umum pertama adalah: “Pemeriksa secara kolektif
harus memiliki kecakapan profesional yang memadai untuk melaksanakan tugas
pemeriksaan”. Dengan Pernyataan Standar Pemeriksaan ini semua organisasi
pemeriksa bertanggung jawab untuk memastikan bahwa setiap pemeriksaan
dilaksanakan oleh para pemeriksa yang secara kolektif memiliki pengetahuan,
keahlian, dan pengalaman yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tersebut.
Oleh karena itu, organisasi pemeriksa harus memiliki prosedur rekrutmen,
pengangkatan, pengembangan berkelanjutan, dan evaluasi atas pemeriksa untuk
membantu organisasi pemeriksa dalam mempertahankan pemeriksa yang
memiliki kompetensi yang memadai. Sifat, luas dan formalitas dari proses
tersebut akan tergantung pada berbagai faktor seperti jenis pemeriksaan, struktur
dan besarnya organisasi pemeriksa. Pemeriksa yang melaksanakan pemeriksaan
menurut Standar Pemeriksaan harus memelihara kompetensinya melalui
pendidikan profesional berkelanjutan. Pendidikan profesional berkelanjutan
dimaksud dapat mencakup topik, seperti: perkembangan mutakhir dalam
metodologi dan standar pemeriksaan, prinsip akuntansi, penilaian atas
pengendalian intern, prinsip manajemen atau supervisi, pemeriksaan atas sistem
informasi, sampling pemeriksaan, analisis laporan keuangan, manajemen
keuangan, statistik, disain evaluasi, dan analisis data.

Pernyataan standar umum kedua adalah: “Dalam semua hal yang berkaitan
dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeriksa dan pemeriksa, harus bebas
dalam sikap mental dan penampilan dari gangguan pribadi, ekstern, dan organisasi
yang dapat mempengaruhi independensinya”. Dengan pernyataan standar umum
kedua ini, organisasi pemeriksa dan para pemeriksanya bertanggung jawab untuk
dapat mempertahankan independensinya sedemikian rupa, sehingga pendapat,
simpulan,  pertimbangan atau rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang
dilaksanakan tidak memihak dan dipandang tidak memihak oleh pihak manapun.
Pemeriksa harus menghindar dari situasi yang menyebabkan pihak ketiga yang
mengetahui fakta dan keadaan yang relevan menyimpulkan bahwa pemeriksa
tidak dapat mempertahankan independensinya sehingga tidak mampu
memberikan penilaian yang obyektif dan tidak memihak terhadap semua hal yang
terkait dalam pelaksanaan dan pelaporan hasil pemeriksaan. Pemeriksa perlu
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mempertimbangkan tiga macam gangguan terhadap independensi, yaitu gangguan
pribadi, ekstern, dan atau organisasi. Apabila satu atau lebih dari gangguan
independensi tersebut mempengaruhi kemampuan pemeriksa secara individu
dalam melaksanakan tugas pemeriksaannya, maka pemeriksa tersebut harus
menolak penugasan pemeriksaan.

Pernyataan standar umum ketiga adalah: “Dalam pelaksanaan pemeriksaan
serta penyusunan laporan hasil pemeriksaan, pemeriksa wajib menggunakan
kemahiran profesionalnya secara cermat dan seksama”. Pernyataan standar ini
mewajibkan pemeriksa untuk menggunakan kemahirannya secara profesional,
cermat dan seksama, memperhatikan prinsip-prinsip pelayanan atas kepentingan
publik serta memelihara integritas, obyektivitas, dan independensi dalam
menerapkan kemahiran profesional terhadap setiap aspek pemeriksaannya.
Pernyataan standar ini juga mengharuskan tanggung jawab bagi setiap pemeriksa
yang melaksanakan pemeriksaan berdasarkan Standar Pemeriksaan untuk
mematuhi Standar Pemeriksaan. Pemeriksa harus menggunakan kemahiran
profesional secara cermat dan seksama dalam menentukan jenis pemeriksaan yang
akan dilaksanakan dan standar yang akan diterapkan terhadap pemeriksaan;
menentukan lingkup pemeriksaan, memilih metodologi, menentukan jenis dan
jumlah bukti yang akan dikumpulkan, atau dalam memilih pengujian dan prosedur
untuk melaksanakan pemeriksaan. Kemahiran profesional harus diterapkan juga
dalam melakukan pengujian dan prosedur, serta dalam melakukan penilaian dan
pelaporan hasil pemeriksaan.

Pernyataan standar umum keempat adalah: “Setiap organisasi pemeriksa
yang melaksanakan pemeriksaan berdasarkan Standar Pemeriksaan harus
memiliki sistem pengendalian mutu yang memadai, dan sistem pengendalian mutu
tersebut harus direviu oleh pihak lain yang kompeten (pengendalian mutu
ekstern)”. Sistem pengendalian mutu yang disusun oleh organisasi pemeriksa
harus dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa organisasi pemeriksa
tersebut: (1) telah menerapkan dan mematuhi Standar Pemeriksaan yang berlaku;
(2) telah menetapkan dan mematuhi kebijakan dan prosedur pemeriksaan yang
memadai. Sifat dan lingkup sistem pengendalian mutu organisasi pemeriksa

bergantung pada beberapa faktor, seperti ukuran dan tingkat otonomi kegiatan
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yang diberikan kepada pemeriksa dan organisasi pemeriksa, sifat pekerjaan,
struktur organisasi, pertimbangan mengenai segi biaya dan manfaatnya. Dengan
demikian, sistem pengendalian mutu yang disusun oleh organisasi pemeriksa
secara individu akan bervariasi, begitu pula mengenai dokumentasinya.
Organisasi pemeriksa yang melaksanakan pemeriksaan berdasarkan Standar
Pemeriksaan harus direviu paling tidak sekali dalam 5 (lima) tahun oleh
organisasi pemeriksa ekstern yang kompeten, yang tidak mempunyai kaitan
dengan organisasi pemeriksa yang direviu. Penilaian atas pengendalian mutu
pemeriksaan oleh pihak ekstern yang kompeten adalah untuk menentukan apakah
sistem pengendalian mutu pemeriksaan sudah dirancang dan dilaksanakan secara
efektif, sehingga dapat memberikan keyakinan yang memadai bahwa kebijakan
dan prosedur pemeriksaan yang ditetapkan dan Standar Pemeriksaan yang berlaku
telah dipatuhi.

Standar Pemeriksaan memberlakukan empat standar pelaporan SPAP yang

ditetapkan IAI berikut ini:

a. Laporan audit harus menyatakan apakah laporan keuangan disajikan sesuai
dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia atau prinsip
akuntansi yang lain yang berlaku secara komprehensif.

b. aporan auditor harus menunjukkan, jika ada, ketidakkonsistenan penerapan
prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan
dibandingkan dengan penerapan prinsip akuntansi tersebut dalam periode
sebelumnya.

c. Pengungkapan informatif dalam laporan keuangan harus dipandang memadai,
kecuali dinyatakan lain dalam laporan audit.

d.  Laporan auditor harus memuat suatu pernyataan pendapat mengenai laporan
keuangan secara keseluruhan atau suatu asersi bahwa pernyataan demikian
tidak dapat diberikan.

Jika pendapat secara keseluruhan tidak dapat diberikan maka alasannya harus

dinyatakan. Dalam hal nama auditor dikaitkan dengan laporan keuangan, laporan

auditor harus memuat petunjuk yang jelas mengenai sifat pekerjaan audit yang
dilaksanakan, jika ada, dan tingkat tanggung jawab yang dipikul auditor.

Berikut ini adalah pedoman dalam melaporkan unsur-unsur temuan:
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A. Kondisi; memberikan bukti mengenai hal-hal yang ditemukan pemeriksa di
lapangan. Pelaporan lingkup atau kedalaman dari kondisi dapat membantu
pengguna laporan dalam memperoleh perspektif yang wajar.

B. Kriteria; memberikan informasi yang dapat digunakan oleh pengguna laporan
hasil pemeriksaan untuk menentukan keadaan seperti apa yang diharapkan.
Kriteria akan mudah dipahami apabila dinyatakan secara wajar, eksplisit, dan
lengkap, dan sumber dari kriteria dinyatakan dalam laporan hasil pemeriksaan.

C. Akibat; memberikan hubungan yang jelas dan logis untuk menjelaskan
pengaruh dari perbedaan antara apa yang ditemukan pemeriksa (kondisi) dan
apa yang seharusnya (kriteria). Akibat lebih mudah dipahami bila dinyatakan
secara jelas, terinci, dan apabila memungkinkan, dinyatakan dalam angka.
Signifikansi dari akibat yang dilaporkan ditunjukkan oleh bukti yang
meyakinkan.

D. Sebab; memberikan bukti yang meyakinkan mengenai faktor yang menjadi
sumber perbedaan antara kondisi dan kriteria. Dalam melaporkan sebab,
pemeriksa harus mempertimbangkan apakah bukti yang ada dapat
memberikan argumen yang meyakinkan dan masuk akal bahwa sebab yang
diungkapkan merupakan faktor utama terjadinya perbedaan. Pemeriksa juga
perlu mempertimbangkan apakah sebab yang diungkapkan dapat menjadi
dasar pemberian rekomendasi. Dalam situasi temuan terkait dengan kepatuhan
terhadap ketentuan peraturan perundang-undangan dimana tidak dapat
ditetapkan dengan logis penyebab temuan tersebut, pemeriksa tidak

diharuskan untuk mengungkapkan unsur sebab ini.

Hasil Penelitian Terdahulu

Ada banyak penelitian psikologi sosial yang membuktikan adanya
hubungan dan pengaruh kinerja seseorang terhadap kualitas pekerjaan. Messier
dan Quilliam (1992) mengungkapkan bahwa kinerja yang dimiliki auditor dapat
meningkatkan proses kognitif auditor dalam mengambil keputusan. Chaikan
(1980) melakukan penelitian tentang kinerja seseorang yang dikaitkan dengan
sesuatu yang mereka senangi dan tidak disenangi. Dari hasil penelitian ini terbukti
bahwa untuk subjek yang memiliki Kinerja tinggi, setiap mengambil tindakan
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lebih berdasarkan alasan-alasan yang rasional tidak hanya semata-mata
berdasarkan sesuatu itu mereka senangi atau tidak. Berdasarkan penelitian-
penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat kinerja individu dalam
melakukan sebuah pekerjaan menentukan bagaimana sebuah informasi diproses.
Hasil dari informasi yang diproses tersebut, akan mempengaruhi respon,
keputusan ataupun tindakan yang akan diambil. Cloyd (1997) meneliti interaksi
kinerja dengan pengetahuan untuk menentukan kualitas hasil kerja pada auditor
yang menangani masalah perpajakan. Dari penelitian tersebut terbukti bahwa
kinerja dapat meningkatkan kualitas hasil kerja untuk subjek yang memiliki
pengetahuan perpajakan yang tinggi.

Penelitian mengenai independensi telah banyak dilakukan, diantaranya
oleh Pany dan Reckers (1980) yang menemukan bahwa independensi auditor
dipengaruhi oleh ukuran Kklien dan pemberian hadiah. Kompetensi dan
independensi yang dimiliki auditor dalam penerapannya akan terkait dengan etika.
Akuntan mempunyai kewajiban untuk menjaga standar perilaku etis tertinggi
mereka kepada organisasi dimana mereka bernaung, profesi mereka, masyarakat
dan diri mereka sendiri dimana akuntan mempunyai tanggungjawab menjadi
kompeten dan untuk menjaga integritas dan obyektivitas mereka (Nugrahaningsih,
2005). Penelitian tentang etika yang telah dilakukan oleh Cushing (1999)
menawarkan sebuah kerangka kerja untuk menguji pendekatan standar etika
dengan profesi akuntan. Kerangka kerja tersebut berdasarkan pada game theory
dengan melalui pembelian opini oleh klien audit. Payamta (2002) menyatakan
bahwa berdasarkan “Pedoman Etika” IFAC, maka syarat-Syarat etika suatu
organisasi akuntan sebaiknya didasarkan pada prinsip-prinsip dasar yang
mengatur tindakan/perilaku seorang akuntan dalam melaksanakan tugas
profesionalnya. Prinsip tersebut adalah integritas, obyektifitas, independen,
kepercayaan, standar-standar teknis, kemampuan profesional, dan perilaku etika.
Penelitian ini merupakan penelitian gabungan dari penelitian-penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Deis dan Giroux (1992), Maryani dan Ludigdo
(2001), Widagdo et al. (2002), Wooten (2003) dan Mayangsari (2003). Variabel
penelitian ini meliputi kemampuan, independensi, etika auditor dan kualitas audit,

yang diadopsi dari penelitian mereka. Penelitian ini mengadopsi kerangka
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kontijensi untuk mengevaluasi hubungan antara kemampuan, independensi dan
kualitas audit. Pendekatan kontinjensi ini dilakukan dengan cara ditetapkannya
variabel etika auditor sebagai variabel moderasi yang mungkin akan
mempengaruhi secara kuat atau lemah hubungan antara kemampuan,
independensi dan kualitas audit. Motivasinya adalah ingin mengetahui pengaruh
variabel moderasi (etika auditor) terhadap kemampuan, independensi dan kualitas
audit, mengingat beberapa tahun belakangan ini profesi auditor kerap dikaitkan
dengan berbagai skandal yang menimpa perusahaan-perusahaan besar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan dan independensi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit, sedang interaksi kemampuan dan etika auditor

tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

A. Kerangka Pemikiran

Diagram Kerangka Pemikiran

Variabel Indenpenden Variabel Dependen
Kinerja Auditor H1 g Kualitas
(X1) Hasil
Pemeriksaan
Tingkat Pelatihan w3 > (Y)
(x2) A
1 H3 I
| |

B. Pengembangan Hipotesis
Pengembangan hipotesis dari penelitian ini adalah :
H1 : Kinerja auditor (X1) berpengaruh positif terhadap variabel kualitas hasil
pemeriksaan (YY)
H2 : Tingkat pelatihan auditor (X2) berpengaruh positif terhadap kualitas hasil
pemeriksaan ()
H3 : Kinerja auditor (X1) dan tingkat pelatihan auditor (X2) bersama-sama

berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan (Y)
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METODE PENELITIAN

A.Desain Penelitian

Desain riset dalam penelitian ini merupakan desain riset kausal yang berguna
untuk menganalisis hubungan-hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya atau bagaimana suatu variabel mempergaruhi variabel lainnya. Penelitian
ini mengunakan metode atau riset kualitatif dengan pengumpulan data primer
melalui kuesioner. Kuesioner akan diberikan kepada para auditor di lingkungan
BPK RI. Kuesioner akan dilakukan dan diukur melalui skala likert dengan
masing-masing butir pertanyaan diberikan dengan 3 skala dan tiap-tiap skala
diberikan skor. Berbeda dengan penelitian pada umumnya pada penelitian ini

digunakan skala likert 3 kategori ini untuk lebih mempertegas jawaban.

B.Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi obyek penelitian ini adalah seluruh auditor BPK RI yang ada pada unit
kerja teknis di Auditama Keuangan Negara | (AKN 1) Kantor Pusat BPK RI.
Jumlah populasi auditor di Kantor Pusat sebanyak 151 orang berdasarkan buku
BPK RI dalam angka tahun 2006. Seluruh populasi dibagi dalam kelompok
berdasarkan unit kerja Auditama Keuangan Negara IA, IB, dan IC.

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Non Probability Sampling. Teknik pengambilan sampel non probability sampling

dilakukan dengan purposive sampling dengan 32 orang dari total populasi.

C. Variabel Penelitian dan Definisi operasional Penelitian

C.1. Variabel dependen

Variabel dependen adalah kualitas hasil pemeriksaan yang diproksi menjadi tiga
indikator yaitu kualitas strategis, kualitas teknis, dan kualitas proses. Pengukuran
kualitas strategis adalah ketepatan waktu hasil pemeriksaan kepada stakeholder
dan pengungkapan temuan dalam hasil pemeriksaan. Pengukuran kualitas teknis
adalah penyajian temuan, kesimpulan, opini dan saran atas temuan. Sedangkan
pengukuran kualitas proses adalah efektif dan efisien proses perencanaan
pemeriksaan, pelaksanaan dan pelaporan pemeriksaan.

C.2 Variabel Independen

Jurnal Akuntansi Bisnis Vol.4 No.2



Pengaruh Kinerja........ (Sudjono)

Variabel indenpenden atau variabel yang mempengaruhi dalam penelitian ini

adalah kinerja auditor dan tingkat pelatihan auditor.

Variabel independen kinerja auditor mempunyai indikator yaitu :

1. Harapan atas imbalan yang diartikan sebagai balas jasa atas prestasi atau
pengorbanan yang telah dilakukan seseorang untuk melaksanakan tugas
tertentu.

2. Kemampuan yaitu kesanggupan dan keahlian dari seseorang untuk melakukan
kegiatan yang diberikan kepadanya.

3. Persepsi atas tugas diartikan cara pandang seseorang dalam menjalankan tugas

yang dilakukan yaitu integritas.

Variabel independen tingkat pelatihan auditor mempunyai indikator yaitu:

1. Keahlian konsep yang diartikan sebagai tingkat pendidikan formal auditor
dalam melaksanakan tugasnya.

2. Pelatihan Teknik diartikan sebagai pelatihan kompetensi teknik auditor di
bidang akuntansi dan ilmu yang terkait.

3. Pendidikan moralitas yaitu pelatihan kepada auditor sehingga memiliki

kepribadian yang bersifat mandiri dan kejujuran.

Pembahasan Hasil Analisa

H1 : Kinerja Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan
Variabel kinerja auditor terdiri dari imbalan, kemampuan dan persepsi auditor atas
tugas dalam melaksanakan tugas pemeriksaan. Hasil hipotesis ini menunjukkan
bahwa kinerja auditor secara signifikan berpengaruh positif terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien regresi , dimana kinerja
auditor memiliki nilai koefisien positif sebesar 7.210 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.00 (lebih kecil dari 0.05). Imbalan, kemampuan auditor dan persepsi
auditor merupakan indikator kualitas hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh
lembaga pemeriksa seperti BPK RI khususnya Auditama Keuangan Negara
(AKN) I. Hal ini sesuai dengan fokus perhatian pimpinan BPK RI sejak tahun
2004 hingga saat ini untuk meningkatkan kesejahteraan auditor BPK RI, promosi
jabatan, kenaikan pangkat, meningkatkan interpersonal skill, membuat dan
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menjunjung tinggi kode etik pegawai. Dengan keadaan yang seperti ini maka
dapat menciptakan kualitas hasil pemeriksaan yang akurat dan bernilai tambah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Diani Mardisar et al (2007) dan M. Nizarul
Alim et al (2007) yang mendukung bahwa kompentensi dan akuntabilitas auditor
berpengaruh atau berhubungan positif dengan kualitas audit atau hasil
pelaksanaan audit.

H2 : Tingkat pelatihan Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil
pemeriksaan

Variabel tingkat pelatihan auditor terdiri dari keahlian konsep, pelatihan teknis
dan pendidikan moralitas. Hasil yang diperoleh atas hipotesis yaitu tingkat
pelatihan auditor secara signifikan berpengaruh positif terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Hal ini berdasarkan dari hasil uji koefisien regresi dimana tingkat
pelatihan auditor memiliki nilai koefisien positif sebesar 5.614 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0.00 (lebih kecil dari 0.05). Keahlian konsep, pelatihan teknis
dan pendidikan moralitas merupakan indikator yang menunjang kualitas hasil
pemeriksaan khususnya Auditama Keuangan Negara (AKN) | BPK RI. Setiap
tahun BPK RI telah secara rutin dan berkesinambungan melaksanakan
pendidikan, pelatihan, rekruitmen dan penelitian yang bertujuan untuk
mendukung pelaksanaan kegiatan pemeriksaan yang akhirnya meningkatkan
kualitas hasil pemeriksaan. Dengan keadaan yang seperti ini maka dapat
menciptakan kualitas hasil pemeriksaan yang akurat dan bernilai tambah. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Diani Mardisar et al (2007) yang menunjukkan bahwa
pengetahuan auditor berpengaruh atau berhubungan positif dengan kualitas hasil
kerja auditor.

H3 : Kinerja auditor (X1) dan tingkat pelatihan auditor (X2) bersama-sama
berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan (Y)

Hasil hipotesis ini menunjukkan bahwa kinerja auditor dan tingkat pelatihan
auditor secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji koefisien regresi dimana kinerja
auditor memiliki nilai koefisien positif sebesar 3.603 dan variabel tingkat
pelatihan auditor memiliki nilai koefisien positif sebesar 1.582 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,00 (lebih kecil dari 0,05). Namun melalui uji t diketahui
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bahwa variabel tingkat pelatihan auditor secara parsial berpengaruh tidak
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan karena hasil t hitung lebih kecil
(1.582) dari t tabel (2.045).

Hipotesis ini dapat juga dibuktikan dengan menggunakan ANOVA test atau uji
ststistik F yang bertujuan untuk menguji seberapa besar / kuatnya pengaruh
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Hasil pengujian ini
menunjukkan nilai F-hitung adalah 28.544 yang lebih besar > F-tabel (3.32)
dengan signifikansi sebesar 0.000 < taraf nyata 0.05. Arti dari perhitungan ini
adalah bahwa secara bersama-sama (simultan) variabel Kinerja Auditor (X;) dan
Kualitas Pelatihan Auditor (X;) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel Kualitas Hasil Pemeriksaan ().

PENUTUP
A. Simpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk menguji pengaruh kinerja
auditor dan tingkat pelatihan auditor terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Kinerja
auditor terdiri dari beberapa froksi yaitu harapan atas imbalan, kemampuan
auditor dan persepsi auditor atas tugas. Tingkat pelatihan auditor terdiri dari
indikator pelatihan konsep, keahlian teknis dan pendidikan moralitas. Kualitas
hasil pemeriksaan terdiri dari beberapa indikator yaitu kualitas strategis, kualitas
proses dan kualitas teknis. Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kinerja auditor memiliki hubungan
signifikan terhadap kualitas hasil pemeriksaan dengan R?=0.634. Pengujian ini
berhasil membuktikan hipotesis |1 (H1) yaitu kinerja auditor berpengaruh
positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Diani Mardisar et al (2007) dan M. Nizarul Alim et al (2007) yang
mendukung bahwa kompentensi dan akuntabilitas auditor berpengaruh atau
berhubungan positif dengan kualitas audit atau hasil pelaksanaan audit.
Walaupun dalam penelitian ini Diani Mardisar (2007) dan M. Nizarul
Alim(2007), belum memasukkan unsur harapan atas imbalan dalam

penelitiannya.
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Dengan hasil penelitian ini maka tercapailah apa yang menjadi tujuan
penelitian yaitu adanya bukti empiris bahwa kinerja auditor berpengaruh
terhadap kualitas hasil pemeriksaan.

Hasil pengujian kedua menunjukan bahwa tingkat pelatihan auditor memiliki
hubungan signifikan dengan kualitas hasil pemeriksaan dengan R2=0.512.
Pengujian ini berhasil membuktikan hipotesis Il (H2) yaitu tingkat pelatihan
auditor berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian Diani Mardisar (2007) dimana
pengetahuan auditor berpengaruh atau berhubungan positif dengan kualitas
hasil kerja auditor. Walapun Diani Mardisar (2007) menggunakan variabel
pengetahuan sebagai variabel yang memperkuat atau variabel moderate.
Dengan hasil penelitian ini maka tercapailah apa yang menjadi tujuan
penelitian yaitu adanya bukti empiris bahwa tingkat pelatihan auditor

berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan.

3.Secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa untuk kinerja auditor dan tingkat

pelatihan auditor memiliki hubungan signifikan terhadap kualitas hasil
pemeriksaan dengan R2=0.663. Walaupun jika dilihat dari R squarenya,
pengaruh kinerja auditor terhadap kualitas hasil pemeriksaan lebih kuat
dibanding pengaruh tingkat pelatihan auditor terhadap kualitas hasil
pemeriksaan. Pengujian ini berhasil membuktikan hipotesis 111 (H3) yaitu
kinerja auditor dan tingkat pelatihan auditor secara bersama-sama berpengaruh

positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan.

Keterbatasan Penelitian

Ada beberapa keterbatasan yang dihadapi dalam penelitian ini yaitu :

1.

2.

Proksi yang digunakan untuk variabel kualitas hasil pemeriksaan dalam
penelitian ini belum melibatkan pengunaan aplikasi teknologi oleh auditor
untuk mendukung kualitas hasil pemeriksaan.

Pengujian regresi variabel Y terhadap X2 menunjukkan R square yang rendah
(0,496) sehingga sebagai penelitian yang ekploratori masih perlu faktor lain

yang digunakan dalam penelitian ini.
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3. Jumlah data sampel yang diteliti hanya 32 responden yang dirasa belum cukup
untuk menentukan Kkinerja auditor dan tingkat pelatihan auditor menentukan
kualitas hasil pemeriksaan. Dengan demikian perlu kehati-hatian dalam

mengeneralisasikan hasil penelitian ini.

Saran-saran

Dengan model penelitian yang bersifat ekploratori maka diharapkan dapat terus

dilakukan penelitian yang bertema serupa di masa datang. Untuk penelitian

tersebut maka sebaiknya yang harus dilakukan adalah :

1. Penelitian dilakukan dengan pengambilan sampel yang lebih luas dan merata
di unit kerja BPK RI sehingga generalisasi hasil menjadi lebih dapat
diandalkan.

2. Menambah froksi atau variabel lain seperti penggunaan aplikasi ACL, metode
sampling atau etika profesi dalam melaksanakan tugas pemeriksaan.

Dengan keunikan lingkungan audit seperti di BPK RI dimana berbeda dengan

kantor akuntan publik swasta maka disarankan juga untuk terus membuatkan dan

meningkatkan juknis dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan audit seperti
jangka waktu untuk jenis audit. Perlu dipertimbangkan pula bentuk standarisasi
kompensasi/bonus yang diterima auditor atas hasil pelaksanaan tugas dan
perlindungan baik keselamatan jiwa maupun bantuan hukum dalam pelaksanaan

tugas-tugasnya.
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